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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan sampah plastik yang terus meningkat menjadi isu lingkungan yang mendesak,
termasuk di lingkungan sekolah dasar. Banyak siswa belum memiliki kesadaran yang cukup terhadap
pentingnya pengelolaan sampah secara bijak. Penelitian ini dilakukan sebagai respons atas kondisi
tersebut, dengan fokus pada pelatihan pembuatan ecobrick sebagai solusi kreatif dan edukatif dalam
mengelola sampah plastik di SDN 8 Metro Pusat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa melalui kegiatan praktik pembuatan ecobrick serta menilai
dampaknya terhadap perilaku pengelolaan sampah. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3
tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa pelatihan ecobrick tidak hanya berhasil menghasilkan 85 ecobrick berkualitas, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memilah sampah dan membawa botol bekas dari rumah.
Selain itu, terjadi perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan
sekolah. Kesimpulannya, pelatihan pembuatan ecobrick merupakan metode efektif dalam
menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini dan dapat menjadi langkah awal pembentukan budaya
sekolah ramah lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ecobrick, Sampah plastik, Pengelolaan sampah.

Abstract: The increasing problem of plastic waste has become a pressing environmental issue,
including in elementary schools. Many students do not yet have sufficient awareness of the importance
of wise waste management. This study was conducted in response to this condition, focusing on
ecobrick making training as a creative and educational solution in managing plastic waste at SDN 8
Metro Pusat. The purpose of this study was to increase students' environmental awareness through
ecobrick making practice activities and to assess their impact on waste management behavior. The
method of implementing the community service is in 3 stages, namely the preparation stage, the
implementation stage, and the evaluation stage. The results of the community service show that the
ecobrick training not only succeeded in producing 85 quality ecobricks, but also increased students'
active participation in sorting waste and bringing used bottles from home. In addition, there was a
change in student behavior towards being more concerned about the cleanliness of the school
environment. In conclusion, ecobrick making training is an effective method in fostering ecological
awareness from an early age and can be the first step in forming a sustainable environmentally
friendly school culture.
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A. LATAR BELAKANG

Pengelolaan sampah plastik merupakan tantangan besar yang kerap terabaikan di
lingkungan sekolah dasar, padahal sekolah memiliki potensi besar sebagai agen
perubahan. Sekolah dasar merupakan tempat strategis untuk menanamkan kesadaran
lingkungan sejak dini. Pendidikan lingkungan di sekolah dasar dapat menjadi fondasi
dalam membangun karakter peduli lingkungan pada anak-anak (Ismail, 2021). Anak-
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anak usia sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif dan afektif yang
sangat tepat untuk dikenalkan pada isu-isu lingkungan, termasuk pengelolaan sampah
(Ahmad et al, 2018). Penerapan program berbasis lingkungan di sekolah dasar, seperti
bank sampah atau ecobrick, mampu meningkatkan kepedulian dan partisipasi siswa
dalam menjaga kebersihan dan mengurangi sampah plastik (Sukadaryati & Andini.,
2021). Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam pendidikan
lingkungan dapat memperkuat budaya sadar lingkungan yang berkelanjutan (Basit &
Sundawa, 2022).

Volume sampah plastik di lingkungan sekolah kian meningkat akibat kebiasaan
konsumsi makanan kemasan oleh siswa. Situasi ini menguatkan pentingnya penerapan
solusi kreatif dan edukatif yang melibatkan siswa secara langsung. Keterlibatan peserta
didik dalam program pengelolaan sampah terbukti meningkatkan kesadaran mereka
terhadap dampak negatif limbah terhadap lingkungan (Astriani et al, 2020). Pendekatan
berbasis partisipasi dalam kegiatan daur ulang mampu mengurangi timbulan sampah
(Desreza et al, 2022). Pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dapat
menumbuhkan sikap tanggung jawab dan perilaku ramah lingkungan secara signifikan
di kalangan pelajar (Ariani, 2021). Program edukasi berbasis praktik langsung seperti
ecobrick tidak hanya menekan jumlah sampah plastik, tetapi juga membentuk karakter
peduli lingkungan pada siswa sejak dini.

Penggunaan ecobrick dianggap sebagai solusi sederhana dan aplikatif dalam
mereduksi sampah plastik yang sulit terurai. Penulis berpendapat bahwa pelatihan
ecobrick sangat relevan karena memadukan edukasi, kreativitas, dan aksi nyata dalam
satu kegiatan. Teori yang mendukung hal ini dikemukakan oleh Ecobrick merupakan
metode daur ulang plastik yang efektif, melibatkan masyarakat, dan mendorong
perubahan perilaku secara bertahap (Majida et al, 2023). Pendekatan yang
menggabungkan partisipasi aktif dan nilai-nilai lingkungan terbukti meningkatkan
kepedulian terhadap isu ekologi secara berkelanjutan (Karim, 2021). Dukungan lain
datang dari studi oleh Program pelatihan ecobrick di sekolah mampu menumbuhkan
karakter peduli lingkungan sekaligus memperkenalkan solusi nyata dalam pengelolaan
limbah plastik (Yasa & Kumala, 2022).

Goldstsein dan Gressner dalam (Marantika, 2020) mendefinisikan pelatihan sebagai
usaha sistematis untuk menguasai keterampilan, peraturan, konsep, ataupun cara
berperilaku yang berdampak pada peningkatan kinerja. Dearden dalam (Arifudin, 2020)
pelatihan pada dasarnya meliputi proses belajar mengajar dan latihan bertujuan untuk
mencapai tingkatan kompetensi tertentu atau efisiensi kerja. Sebagai hasil pelatihan,
peserta diharapkan mampu merespon dengan tepat dan sesuai situasi tertentu. Seringkali
pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki Kinerja yang Ingsung berhubungan dengan
situasinya.

Pelatihan menurut Mon & Mulyadi dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021)
merupakan pengajaran yang diberikan pada karyawan baru atau lama, berkaitan dengan
keterampilan dasar yang dibutuhkan saat mereka menjalankan pekerjaannya. Serta
menurut Haki dalam (Kartika, 2022) bahwa pelatihan dikatakan sebagai wadah dalam
rangka pengembangan keterampilan yang berlangsung dalam waktu pendek atau singkat.
Djajadi dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa pelatihan adalah instruksi jangka
pendek yang sistematis dan terorganisir yang diberikan pada pegawai baru atau lama
dalam rangka memberikan pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah
kegiatan yang terstruktur dalam jangka waktu singkat dengan tujuan untuk
meningkatkan kompetensi tertentu.

Selain itu, pelatihan ecobrick juga dapat menjadi sarana pembelajaran interdisipliner
yang menggabungkan aspek sains, seni, dan sosial. Penulis menilai bahwa pelatihan ini
akan memperkuat penerapan kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran
berbasis proyek. Metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi
belajar dan melatih keterampilan abad 21, seperti kolaborasi dan kreativitas (Rafik et al,
2022).

Project-based learning mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam eksplorasi yang
mendalam terhadap isu nyata (Wati & Sahronih, 2022). Pembelajaran berbasis proyek
membantu siswa mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih baik dan
kemampuan pemecahan masalah secara kreatif (Puspita et al, 2022). Pendekatan
interdisipliner dalam kurikulum merdeka guna membentuk profil pelajar Pancasila yang
adaptif dan berdaya saing global (Baiquni & Astuti, 2018).

Penguatan peran guru dalam kegiatan ini juga penting karena guru menjadi
fasilitator utama dalam membentuk pola pikir ramah lingkungan. Penulis menilai bahwa
keberhasilan pelatihan ecobrick sangat ditentukan oleh komitmen dan keterlibatan aktif
guru dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran. Guru adalah aktor
kunci dalam transformasi nilai dan budaya di lingkungan pendidikan (Aslan et al, 2019).
Pendidikan karakter termasuk nilai kepedulian terhadap lingkungan hanya dapat
berhasil apabila guru mampu menjadi teladan dan mengaitkan nilai tersebut dalam
proses belajar-mengajar (Boko, 2021). Program lingkungan sekolah yang melibatkan
guru secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa (Budiatman & Kurnia, 2021).
Partisipasi guru dalam kegiatan lingkungan berkontribusi pada terciptanya budaya
sekolah yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Fajar & Putra, 2021).

Masyarakat sekitar sekolah, termasuk orang tua siswa, juga harus dilibatkan agar
program pengelolaan sampah berkelanjutan. Keterlibatan komunitas ini akan
memperkuat nilai-nilai tanggung jawab kolektif. Menurut teori Ecological Systems dari
Bronfenbrenner, pembentukan perilaku anak tidak hanya dipengaruhi oleh sekolah,
tetapi juga oleh keluarga dan lingkungan sekitarnya (Neherta et al, 2022). Dukungan
lingkungan sosial yang sinergis telah terbukti mampu memperkuat internalisasi nilai-
nilai lingkungan sejak usia dini (Trisnantari, 2021). Partisipasi aktif orang tua dalam
program sekolah berdampak positif terhadap perilaku siswa dan budaya sekolah secara
keseluruhan (Fathurrochman & Muslim, 2021). Dalam konteks pengelolaan sampah,
juga menekankan bahwa kolaborasi antara sekolah dan komunitas lokal sangat penting
untuk menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan dan mendorong terciptanya
budaya sadar lingkungan (Alhamda & Megawati, 2021).

Penerapan pelatihan ecobrick di SDN 8 Metro Pusat diharapkan tidak hanya
menyelesaikan permasalahan sampah plastik, tetapi juga membentuk kesadaran
ekologis jangka panjang. Penulis memandang bahwa kegiatan ini dapat menjadi model
pengelolaan sampah berbasis pendidikan karakter dan partisipasi aktif. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pelatihan
pembuatan ecobrick sebagai upaya pengelolaan sampah plastik dan menilai
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efektivitasnya dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa SDN 8
Metro Pusat.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pelatihan pembuatan ecobrick sebagai upaya
pengelolaan sampah plastik di SDN 8 Metro Pusat yang dilakukan dengan beberapa
tahapan pelaksanaan program. Menurut (Tanjung, 2020) bahwa pelaksanaan pengabdian
masyarakat dilakukan dalam rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra
pengabdian masyarakat. Adapun tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat
yaitu sebagai berikut:
Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Tanjung, 2023) bahwa dalam rangka mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini ada beberapa hal
yang dilakukan, diantaranya: (a) melakukan koordinasi internal: kegiatan ini dilakukan
oleh tim guna membahas tentang perencanaan secara konseptual dan operasional; (b)
koordinasi secara eksternal: kegiatan ini dilakukan dengan pihak sekolah mitra terkait;
(c) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi, PPT, media diskusi
dan sebagainya; dan (d) persiapan mengenai tempat/lokasi kegiatan, dokumentasi dan
persiapan teknis lainnya.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Surya, 2023) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Ini merupakan tahap training atau
pelatihan yang dilaksanakan dengan mencangkup hal-hal berikut: (a) Focus Group
Discussion (FGD); (b) Pelatihan dengan role play; (c) pendampingan penerapan
program.
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Wahrudin, 2020) bahwa merupakan tahapan dalam
rangka menilai sejaun mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian
kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat. Tahap ketiga ini merupakan tahap tindak
lanjut, meliputi: (a) evaluasi serta refleksi terhadap program; (b) pengembangan modul
proyek; dan (c) tindak lanjut berupa pendampingan dan layanan terpadu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan dan Respons Peserta

Pelatihan pembuatan ecobrick di SDN 8 Metro Pusat dilaksanakan dalam tiga
tahapan utama: perencanaan, sosialisasi, dan pelatihan teknis. Pada tahap perencanaan,
tim pelaksana terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
menetapkan jadwal kegiatan dan menyiapkan alat serta bahan yang dibutuhkan, seperti
botol plastik bekas, sampah plastik bersih, dan tongkat pemadat. Tahap ini juga
mencakup penyusunan materi pelatihan yang disesuaikan dengan usia dan tingkat
pemahaman siswa sekolah dasar.
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Gambar 1. Koordinasi Dengan Pihak Sekolah

Tahap sosialisasi dilakukan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan
ini diawali dengan penyampaian materi tentang bahaya sampah plastik bagi lingkungan
serta pentingnya mendaur ulang plastik menjadi sesuatu yang lebih berguna, seperti
ecobrick. Guru dan siswa diberikan pemahaman melalui tayangan video singkat dan
diskusi kelompok kecil. Respons peserta pada tahap ini cukup positif; siswa
menunjukkan rasa ingin tahu tinggi dan banyak yang mengajukan pertanyaan mengenai
proses pembuatan ecobrick.

Pelatihan teknis dilaksanakan secara langsung di lingkungan sekolah, dengan
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok dipandu oleh
fasilitator untuk mempraktikkan cara membuat ecobrick yang baik dan benar. Selama
pelatihan, siswa terlihat sangat antusias dan aktif terlibat. Mereka berlomba
mengumpulkan sampah plastik dari lingkungan sekitar sekolah dan saling membantu
dalam mengisi dan memadatkan plastik ke dalam botol. Guru juga turut serta dalam
mendampingi siswa, memastikan kegiatan berjalan tertib dan aman.

Indikator partisipasi yang diamati meliputi tingkat kehadiran, keaktifan saat diskusi,
serta keterlibatan langsung dalam proses pembuatan ecobrick. Berdasarkan catatan
kehadiran, lebih dari 90% siswa kelas 1V hingga VI mengikuti pelatihan secara penuh.
Selama sesi praktik, mayoritas siswa menunjukkan kemandirian dan kemampuan kerja
sama yang baik. Hal ini mencerminkan efektivitas pendekatan learning by doing, di
mana siswa belajar melalui pengalaman langsung, sesuai dengan teori pembelajaran
konstruktivistik.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan dan respons peserta menunjukkan
bahwa kegiatan ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus
bermakna. Antusiasme siswa dan keterlibatan guru menjadi indikator penting bahwa
pelatihan ecobrick tidak hanya sebagai kegiatan sesaat, tetapi memiliki potensi untuk
diintegrasikan sebagai bagian dari budaya sekolah yang peduli lingkungan.
Keberhasilan pelatihan ini membuka peluang untuk menyelenggarakan kegiatan serupa
secara berkelanjutan di masa mendatang.

Hasil Kegiatan dan Dampaknya

Kegiatan pelatihan pembuatan ecobrick menghasilkan output yang cukup signifikan
dalam hal jumlah dan kualitas produk. Dari total peserta yang terlibat, berhasil dibuat
sebanyak 85 ecobrick selama dua hari pelatihan. Setiap ecobrick memiliki berat rata-
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rata di atas 200 gram, sesuai dengan standar dasar kepadatan ecobrick yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga memahami
pentingnya pemadatan plastik agar ecobrick menjadi kuat dan fungsional.

Kualitas ecobrick yang dihasilkan juga menunjukkan kesungguhan peserta dalam
menerapkan teknik yang telah diajarkan. Botol-botol yang digunakan bersih, tidak
mengandung bahan organik, dan dipadatkan dengan rapi. Beberapa kelompok bahkan
menghias botol ecobrick mereka dengan stiker atau label nama kelas sebagai bentuk
ekspresi kreatif. Hal ini memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga memberi ruang untuk ekspresi seni dan identitas kelompok.

Gambar 2. Siswa Mengumpulkan Botol Plastik

Ecobrick yang telah dikumpulkan direncanakan untuk dimanfaatkan sebagai bahan
bangunan miniatur taman kelas. Guru bersama siswa menyusun rencana untuk membuat
bangku dan pot bunga dari hasil ecobrick tersebut, yang akan ditempatkan di area taman
sekolah. Pemanfaatan hasil secara nyata ini memberikan pengalaman langsung kepada
siswa bahwa sampah plastik dapat memiliki nilai guna apabila dikelola dengan bijak.
Rencana jangka panjang lainnya termasuk menjadikan ecobrick sebagai bagian dari
program ekstrakurikuler lingkungan.

Dampak pelatihan terhadap perubahan perilaku siswa mulai terlihat sejak hari
kedua kegiatan. Banyak siswa yang mulai membawa botol plastik kosong dan sampah
plastik dari rumah sebagai bahan praktik tambahan. Mereka juga tampak lebih sadar
untuk tidak membuang sampah sembarangan dan mulai memilah sampah di kantin
sekolah. Beberapa guru melaporkan adanya perubahan kebiasaan siswa yang
sebelumnya acuh terhadap sampah, kini menjadi lebih peduli dan aktif mengingatkan
teman sekelasnya untuk menjaga kebersihan.

Perubahan perilaku ini menjadi indikasi awal keberhasilan program dalam
membentuk kesadaran ekologis di kalangan siswa. Kebiasaan baru seperti membawa
sampah plastik dari rumah, memilah sampah, serta menghargai proses daur ulang
menunjukkan bahwa pelatihan ecobrick bukan hanya kegiatan satu kali, melainkan awal
dari pembentukan budaya ramah lingkungan di sekolah. Diharapkan, perilaku positif ini
akan terus tumbuh dan menyebar, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga ke
rumah dan komunitas sekitar.
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Gambar 3. Ecobrick Hasil Karya Siswa

Evaluasi, Kendala, dan Implikasi

Selama pelaksanaan pelatihan ecobrick, tim pelaksana melakukan evaluasi berkala
untuk memastikan bahwa tujuan kegiatan tercapai secara optimal. Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung, diskusi dengan guru pendamping, serta sesi refleksi
bersama siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik dan memahami konsep dasar
pembuatan ecobrick. Kegiatan berlangsung tertib dan kondusif, meskipun terdapat
beberapa kendala teknis yang perlu dicatat sebagai bahan perbaikan ke depan.

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman awal peserta,
terutama pada tahap awal sosialisasi. Banyak siswa yang belum mengetahui apa itu
ecobrick dan mengapa penting untuk mengelola sampah plastik. Untuk mengatasi hal
ini, fasilitator memberikan penjelasan yang lebih sederhana menggunakan media visual
dan demonstrasi langsung. Selain itu, keterbatasan alat seperti jumlah tongkat pemadat
dan gunting juga sempat menghambat jalannya pelatihan. Solusi yang dilakukan adalah
dengan sistem bergiliran dan mengajak peserta membawa alat dari rumah.

Meskipun ada hambatan, efektivitas program tetap tercapai. Hal ini terlihat dari
antusiasme peserta, kualitas produk ecobrick yang baik, serta perubahan perilaku yang
mulai terbentuk. Guru menyampaikan bahwa setelah pelatihan, siswa menjadi lebih
peduli terhadap kebersihan kelas dan lingkungan sekolah. Beberapa siswa bahkan
secara sukarela mengajak teman sekelasnya untuk mengumpulkan sampah plastik setiap
hari. Ini menjadi indikator bahwa program tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi
juga membentuk kesadaran kolektif.

Dampak jangka pendek dari program ini cukup terlihat dari kebersihan lingkungan
sekolah yang meningkat, serta mulai terbentuknya sistem pemilahan sampah sederhana
di tiap kelas. Selain itu, ecobrick yang dihasilkan menjadi bahan awal untuk proyek
taman sekolah, yang tidak hanya mempercantik lingkungan tetapi juga memberi makna
bahwa hasil daur ulang dapat dimanfaatkan. Kegiatan ini pun mendorong guru untuk
lebih kreatif dalam mengintegrasikan isu lingkungan dalam pembelajaran tematik.

Implikasi jangka panjang dari kegiatan ini adalah peluang untuk menjadikan
pelatihan ecobrick sebagai bagian dari program rutin sekolah yang berkelanjutan.
Dengan dukungan pihak sekolah dan orang tua, pelatihan dapat dikembangkan menjadi
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program ekstrakurikuler atau gerakan sekolah ramah lingkungan. Pelibatan komunitas
sekitar juga menjadi langkah strategis agar kesadaran akan pengelolaan sampah plastik
tidak berhenti di sekolah, tetapi menyebar ke rumah dan masyarakat luas. Dengan
demikian, SDN 8 Metro Pusat dapat menjadi pelopor gerakan peduli lingkungan di
tingkat pendidikan dasar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan ecobrick di SDN 8 Metro Pusat terbukti efektif sebagai
langkah awal dalam upaya pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah. Kegiatan
ini tidak hanya menghasilkan ecobrick yang berkualitas, tetapi juga membangun
kesadaran siswa dan guru tentang pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung, siswa menjadi lebih aktif, kreatif,
serta mulai menunjukkan perubahan perilaku positif terhadap kebiasaan membuang dan
memilah sampah. Dengan demikian, pelatihan ecobrick tidak hanya berdampak secara
fisik dalam bentuk produk, tetapi juga secara edukatif dan karakter.

Agar dampak pelatihan ini lebih berkelanjutan, disarankan agar pihak sekolah
menjadikan program ecobrick sebagai kegiatan rutin, baik dalam bentuk ekstrakurikuler
maupun proyek kelas. Diperlukan pula dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar
agar nilai-nilai peduli lingkungan tidak hanya diterapkan di sekolah, tetapi juga di
rumah. Selain itu, perlu adanya kolaborasi dengan pihak luar, seperti dinas lingkungan
hidup atau komunitas peduli sampah, untuk memperluas jangkauan dan kualitas
kegiatan. Pengadaan alat dan media edukatif yang memadai juga menjadi hal penting
untuk mendukung efektivitas program di masa mendatang.
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